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1. PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas merupakan kunci utama dalam meningkatkan mutu sumber daya
manusia (SDM) di suatu negara (Fadhilah et al., 2024). Dalam konteks ini, pendidikan tentu saja harus
menyajikan lebih dari pengetahuan dan keterampilan di lingkungan sekolah. Ia juga harus membentuk
karakter dan kemampuan berpikir kritis. Pendidikan yang baik dapat mempersiapkan generasi muda
untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Mereka harus memiliki kompetensi yang
relevan dengan kebutuhan pasar kerja yang terus berkembang. Namun, meski pendidikan penting,
banyak sekolah masih kesulitan mengelola sumber daya pendidikan yang efektif. Masalah ini sering
disebabkan oleh kurangnya fasilitas dan tenaga pengajar yang berkualitas. Juga, ada ketidakmerataan
akses pendidikan, terutama di daerah terpencil. Untuk mengatasi tantangan ini, program pengabdian
masyarakat muncul. Ini solusi untuk mengelola sumber daya pendidikan (Suryani et al., 2024).

Program ini tidak hanya melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pendidikan. Tapi, juga
menciptakan sinergi antara sekolah dan komunitas lokal. Kolaborasi ini akan membantu sekolah. Mereka
dapat memanfaatkan sumber daya masyarakat untuk meningkatkan pendidikan. Misalnya, masyarakat
dapat mendukung secara finansial atau dengan fasilitas belajar. Sekolah, bisa melatih atau mendidik
masyarakat tentang pentingnya pendidikan. Dengan cara ini, program pengabdian masyarakat dapat
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memperkuat manajemen berbasis sekolah (MBS). MBS menekankan kemandirian dan partisipasi semua
pemangku kepentingan dalam pendidikan (Ulita et al., 2024).

Penelitian ini berfokus pada program pengabdian masyarakat. Tujuannya, untuk meningkatkan
penggunaan sumber daya pendidikan di sekolah. Dengan menerapkan prinsip MBS, sekolah bukan
hanya lembaga pendidikan. Tapi, juga pusat pengembangan komunitas. Selain itu, keterlibatan
masyarakat dalam program pengabdian dapat menumbuhkan rasa memiliki terhadap pendidikan.
Dengan demikian, melalui optimalisasi pengelolaan sumber daya pendidikan yang didukung oleh
program pengabdian masyarakat, diharapkan kualitas pendidikan dapat meningkat secara signifikan,
menghasilkan SDM yang lebih kompeten dan siap bersaing di tingkat global (Asdar et al., 2024).

2. METHODS

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang menyajikan pendekatan deskriptif
analitik. Hal ini dilakukan untuk menyelidiki optimalisasi pengelolaan sumber daya pendidikan di
sekolah melalui program pengabdian masyarakat. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk menggali suatu permasalahan secara mendalam. Ini sesuai dengan penjelasan (Alaslan, 2024).

2.1 Teknik Pengumpulan Data
Wawancara

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan perwakilan
masyarakat. Wawancara mendalam adalah cara efektif untuk mengumpulkan data kualitatif yang
mendalam, seperti dijelaskan (Assyakurrohim et al., 2022). Proses wawancara ini melibatkan interaksi
langsung antara peneliti dan informan. Informan dapat menjelaskan pengalaman, pandangan, dan
pengetahuannya secara detil. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data mendalam. Kami ingin
tahu pandangan individu tentang pengelolaan sumber daya pendidikan dan program pengabdian
masyarakat.

Observasi

Selain wawancara, penelitian ini juga mengamati kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan
oleh sekolah. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang populer dalam penelitian kualitatif. Ini
dijelaskan oleh (Fadli, 2021). Aktivitas observasi melibatkan peneliti dalam mengamati dan mencatat,
secara sistematis, kegiatan di lapangan. Informasi dari observasi meliputi: tempat, pelaku, kegiatan, objek,
perbuatan, peristiwa, waktu, dan perasaan. Hal ini membantu memberikan pandangan yang realistis
mengenai perilaku atau peristiwa yang berkaitan dengan aktivitas objek penelitian.

Analisis Dokumen

Terakhir, data juga dikumpulkan lewat analisis dokumen. Ini terkait program pengabdian
masyarakat dan kebijakan manajemen berbasis sekolah. Analisis dokumen adalah metode untuk
menganalisis konten kurikulum. Ini mencakup dokumen elektronik dan cetak (Wiraguna et al., 2024).

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan dan fokus masalah yang
terjadi di lokasi penelitian. Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data dari arsip dan
dokumen, seperti arsip pusat kurikulum. Dengan demikian, penelitian ini dapat mengevaluasi sumber
yang otentik, relevan, dan didukung data lengkap.

2.2. Prosedur Analisis Data

Setelah mengumpulkan data lewat wawancara, observasi, dan analisis dokumen, langkah
selanjutnya adalah menganalisisnya. Analisis data kualitatif melibatkan pencarian dan penyusunan
transkrip, catatan, dan materi lain yang terkait. Data ini kemudian diinterprestasikan untuk menemukan
tema dan pola yang relevan dengan tujuan penelitian.
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Penelitian ini dapat memberikan gambaran komprehensif. Ini tentang bagaimana program
pengabdian masyarakat dapat memperkuat manajemen berbasis sekolah. Juga, ini dapat meningkatkan
efektivitas penggunaan sumber daya pendidikan.

Dengan metode kualitatif, pendekatan deskriptif analitik, dan teknik pengumpulan data yang
variatif, penelitian ini siap memberikan hasil yang mendalam. Ini tentang optimisasi pengelolaan sumber
daya pendidikan di sekolah melalui program pengabdian masyarakat..

3. FINDINGS AND DISCUSSION

3.1. Peningkatan Keterlibatan Masyarakat

Masyarakat perlu lebih terlibat dalam pengelolaan sumber daya pendidikan. Ini penting untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas (Sawal M et al., 2024). Program pengabdian
masyarakat penting untuk mendorong partisipasi aktif dari masyarakat. Masyarakat harus terlibat
dalam proses manajemen berbasis sekolah ini. Keterlibatan ini menumbuhkan rasa memiliki dan
tanggung jawab bersama. Jadi, masyarakat lebih terikat dengan lembaga pendidikan di sekitar mereka.
Program ini mengajak masyarakat untuk berkolaborasi. Mereka merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan pendidikan. Ini memperkuat hubungan antara sekolah dan komunitas
(Khairiyah & Dewinda, 2022).

Salah satu contoh nyata dari peningkatan keterlibatan masyarakat adalah melalui kegiatan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) dan Studi Lapangan. KKN melibatkan mahasiswa dan Studi Lapangan mengajak
siswa-siswa sekolah menenga yang bekerja sama dengan masyarakat untuk mengembangkan program
pendidikan. Dalam konteks ini, masyarakat tidak hanya sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai
mitra aktif yang berkontribusi dalam setiap tahap program. Kolaborasi ini menunjukkan bahwa
infrastruktur pendidikan penting. Itu untuk keberhasilan inisiatif pendidikan berkelanjutan. Ini
termasuk penyediaan fasilitas belajar yang memadai dan program kolaboratif antara pemerintah desa
dan lembaga pendidikan (Fransisca, 2023).

Tabel di bawah ini menggambarkan beberapa bentuk keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
sumber daya pendidikan:

Table 1. keterlibatan masyarakat

Aspek Deskripsi Keterlibatan masyarakat

Partisipasi Finansial Masyarakat menyumbang 30%
dana untuk pembangunan
fasilitas pendidikan atau
kegiatan belajar mengajar.
Sumber Daya Manusia Masyarakat menyediakan 25%
tenaga pengajar sukarela atau
relawan untuk mendukung
kegiatan pembelajaran.
Kegiatan Sosial Mengadakan acara seperti 20%
bazar atau festival untuk
menggalang dana bagi
sekolah.
Pelatihan dan Workshop Masyarakat berpartisipasi 15%
dalam pelatihan yang
diselenggarakan oleh sekolah
untuk meningkatkan
keterampilan mereka
Evaluasi Program Masyarakat terlibat dalam 10%
evaluasi dan umpan balik
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terhadap program pendidikan
yang dijalankan

Keterlibatan Masyarakat

= Partisipasi Finansial = Sumber Daya Manusia = Kegiatan Sosial

Pelatihan dan Workshop = Evaluasi Program

Grafik 1. Keterlibatan Masyarakat

Data di atas menunjukkan bahwa partisipasi finansial adalah bentuk keterlibatan yang paling
dominan. Ini diikuti oleh penyediaan sumber daya manusia dan kegiatan sosial. Ini menunjukkan
bahwa masyarakat lebih siap untuk memberi dukungan finansial daripada terlibat dalam kegiatan
pembelajaran atau evaluasi (Khamim Hariyadi & Indhah Isti Dewi, 2024).

Dengan adanya program pengabdian masyarakat yang efektif, diharapkan keterlibatan ini dapat
terus ditingkatkan. Pentingnya pendidikan berkualitas harus disadari oleh semua. Mereka harus
merasa bertanggung jawab untuk meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan mereka. Sinergi
antara sekolah dan masyarakat dapat terjalin dengan baik. Ini akan menciptakan ekosistem pendidikan
yang saling mendukung dan berkelanjutan (Selviawati & Kustiwa, 2024).

3.2. Implementasi Prinsip Manajemen Berbasis Sekolah

Implementasi prinsip Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sangat penting. Ini untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya pendidikan (Nisa et al., 2024). MBS menekankan
kemandirian dan kemitraan. Ini memberi sekolah otonomi dalam pengambilan keputusan dan
pengelolaan sumber daya (Nasrul et al., 2024). Sekolah yang menerapkan prinsip-prinsip ini sering kali
lebih efektif. Mereka dapat merespons kebutuhan lokal dan melibatkan masyarakat dalam pendidikan.
Salah satu contoh konkret dari MBS adalah melibatkan masyarakat dalam keputusan penggunaan dana
pendidikan. Dengan melibatkan orang tua, guru, dan masyarakat, sekolah dapat memastikan alokasi
sumber daya yang transparan dan sesuai kebutuhan.

MBS atau manajemen berbasis sekolah memberi sekolah kemandirian. Mereka dapat menentukan
prioritas dan strategi yang sesuai dengan kondisi masing-masing. Sekolah dapat mengembangkan
program yang meningkatkan kualitas pendidikan. Misalnya, mereka bisa melatih guru atau
menyediakan fasilitas belajar yang lebih baik. Kemitraan antara sekolah dan masyarakat juga
menciptakan rasa memiliki di kalangan warga. Ini, pada gilirannya, meningkatkan tanggung jawab
bersama terhadap kualitas pendidikan. Jika masyarakat terlibat dalam pengambilan keputusan,
mereka lebih mendukung inisiatif sekolah, baik finansial maupun moral (D. A. P. Sari et al., 2023).
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Beberapa prinsip MBS dan dampaknya terhadap pengelolaan sumber daya pendidikan:

a) Kemandirian. Sekolah memiliki otonomi untuk mengelola sumber daya tanpa terlalu bergantung
pada pemerintah. Dampaknya bisa meningkatkan fleksibilitas dan responsivitas terhadap
kebutuhan lokal.

b) Kemitraan. Melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Aspek ini bisa
menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap pendidikan.

c) Partisipasi Aktif. Masyarakat berperan aktif dalam perencanaan dan evaluasi program pendidikan.

Hal ini bisa meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan dana
pendidikan.

d) Akuntabilitas. Sekolah bertanggung jawab kepada masyarakat mengenai hasil pendidikan yang
dicapai. Aspek ini bisa memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan
(Purwaningsih & Asriati, 2024).

Table 2. Keterlibatan Masyarakat dalam Pengambilan Keputusan

Aspek Keterlibatan masyarakat
Pengambilan Keputusan 40%
Evaluasi Program 25%
Penyediaan Sumber Daya 20%
Pelatihan bagi guru 15%

Keterlibatan Masyarakat

m Pengambilan Keputusan = Evaluasi Program = Penyediaan Sumber Daya Pelatihan bagi guru

Grafik 2. Keterlibatan Masyarakat dalam Pengambilan Keputusan

Data di atas menunjukkan bahwa pengambilan keputusan adalah aspek keterlibatan masyarakat
yang paling penting. Ini diikuti oleh evaluasi program dan penyediaan sumber daya. Ini menunjukkan
bahwa masyarakat tidak hanya sebagai penerima manfaat. Tapi, mereka juga mitra strategis dalam
mengelola pendidikan.

Jadi, penerapan prinsip MBS, seperti kemandirian dan kemitraan, tidak hanya meningkatkan
pengelolaan sumber daya pendidikan. Ini juga memperkuat hubungan antara sekolah dan masyarakat.
Hal ini menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif, transparan, dan akuntabel. Hal ini akan
meningkatkan kualitas pendidikan bagi para siswa. Melalui kolaborasi ini, semua pihak dapat bekerja
sama. Tujuannya adalah untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia dan pendidikan.
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3.3. Pengembangan Kapasitas Guru

Pelatihan pengelolaan sumber daya pendidikan dapat meningkatkan profesionalisme guru. Ini
adalah langkah strategis untuk mengembangkan kapasitas mereka. Program pengabdian masyarakat
memiliki tujuan guna memberikan pelatihan kepada masyarakat dan tenaga pengajar. Pelatihan ini
tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan mengajar. Tetapi, juga pada pengembangan
kemampuan manajerial dan kolaboratif guru dalam konteks pendidikan. Pelatihan yang efektif dapat
memberi guru pengetahuan dan keterampilan baru. Ini harus relevan dengan kebutuhan siswa dan
tantangan pendidikan saat ini. Jadi, peningkatan kapasitas guru akan meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas. Ini akan menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan responsif
terhadap kebutuhan siswa (Desyafitri & Suklani, 2024).

Dalam program pengabdian masyarakat, pelatihan bagi guru sering melibatkan berbagai metode,
seperti workshop, seminar, dan sesi kolaboratif. Misalnya, di UPT SDI Benteng Utara No. 59 Kepulauan
Selayar, program pelatihan bertujuan meningkatkan kolaborasi antar guru dan mengurangi
kesenjangan kompetensi di antara mereka. Pelatihan ini meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi
yang sistematis. Modulnya dirancang sesuai kebutuhan nyata para guru. Program ini menunjukkan,
setelah pelatihan, kolaborasi dan efisiensi manajemen kegiatan pembelajaran antar guru meningkat.
Hal ini bisa meningkatkan kemampuan para guru (E. F. Sari et al., 2024).

Table 3. Hasil peningkatan kapasitas guru sebelum dan setelah pelatihan

Indikator Sebelum pelatihan Sesudah Pelatihan
Jumlah Guru yang Terlibat 10 guru 30 guru
dalam Diskusi
Jumlah Guru yang 5 guru. 25 guru
Menggunakan Metode Baru
Frekuensi Rapat Kolaboratif 1 kali per bulan 3 kali per bulan
Kepuasan Guru Terhadap 45% 90%
Pelatihan

Dari data di atas, terlihat bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam semua aspek
keterlibatan guru setelah mengikuti pelatihan. pengembangan kapasitas guru melalui program
pengabdian masyarakat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pendidikan.
Dengan meningkatkan profesionalisme mereka, guru mampu menciptakan pengalaman belajar yang
lebih baik bagi siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan terkait pendidikan
berkualitas, di mana setiap individu memiliki akses terhadap pendidikan yang relevan dan berkualitas
tinggi. Melalui upaya berkelanjutan dalam pengembangan kapasitas guru, diharapkan kualitas
pendidikan dapat terus ditingkatkan demi masa depan generasi muda yang lebih baik (Lilik Bintartik
et al., 2024).

3.4. Discussion

Penelitian ini mengungkapkan bahwa program pengabdian masyarakat adalah kunci sukses.
Melalui pengelolaan pendidikan yang optimal, manajemen berbasis sekolah (MBS) menjadi lebih kuat.
Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan memberikan kontribusi signifikan pada kualitas
pendidikan. Orang tua, komunitas, dan pemangku kepentingan lainnya bergandeng tangan dengan
sekolah. Kemitraan ini menumbuhkan rasa memiliki dan kebersamaan yang hangat. Transparansi dan
akuntabilitas pun meningkat dalam penggunaan dana pendidikan. Dengan partisipasi aktif warga,
sekolah dapat mendeteksi kebutuhan spesifik lingkungan mereka. Alokasi sumber daya pun lebih
tepat sasaran, mendorong kemajuan pendidikan yang nyata (Lestari et al., 2024).

Selain itu, penelitian ini mengungkapkan bahwa pelatihan guru dalam program pengabdian
masyarakat meningkatkan profesionalisme. Guru-guru yang terlibat jadi inovator, menerapkan
metode pengajaran yang segar dan relevan. Hasil observasi menunjukkan, pelatihan membuat guru
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lebih berani mencoba pendekatan baru. Ini menciptakan interaksi kelas yang lebih dinamis dan
meningkatkan motivasi siswa. Keterlibatan masyarakat dalam mendukung kegiatan belajar
menambah kenyamanan, menciptakan suasana belajar yang kondusif. Siswa merasa dikelilingi oleh
dukungan dari lingkungan mereka (Amin & Yuneti, 2024).

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan dampak positif dari program pengabdian masyarakat.
Namun, ada beberapa tantangan yang perlu diperhatikan.. Salah satunya adalah ketidakmerataan
tingkat keterlibatan masyarakat di berbagai daerah. Di beberapa lokasi, partisipasi masyarakat masih
rendah. Ini akibat kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan dan kendala sosial ekonomi.
Oleh karena itu, sangat penting bagi sekolah dan pemerintah untuk menggalakkan manfaat
keterlibatan masyarakat dalam pendidikan. Kolaborasi ini bisa menjadi jembatan menuju sukses
pendidikan. Selain itu, dukungan dari pemerintah daerah sangat dibutuhkan. Dengan fasilitas dan
infrastruktur yang memadai, program pengabdian masyarakat dapat berfungsi dengan optimal.
Bersama, kita bisa menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik (Olivia et al., 2024).

Rekomendasi selanjutnya adalah mengeksplorasi dampak jangka panjang program ini. Fokus
pada hasil belajar siswa dan perkembangan karakter mereka patut dicermati. Penelitian longitudinal
bisa menciptakan gambaran jelas tentang keterlibatan masyarakat. Bagaimana pengelolaan sumber
daya pendidikan memengaruhi prestasi akademik dalam waktu lama?

Temuan ini tidak hanya memperkaya pemahaman tentang program pengabdian masyarakat.
Lebih dari itu, ini menciptakan peluang perbaikan berkelanjutan dalam sistem pendidikan. Mari kita
jalin kolaborasi antara sekolah dan komunitas. Dengan begitu, kualitas pendidikan bisa terus
meningkat, demi masa depan generasi muda yang lebih baik.

4. KESIMPULAN

Optimalisasi pengelolaan sumber daya pendidikan di sekolah melalui program pengabdian
masyarakat telah terbukti menjadi strategi yang efektif dalam memperkuat manajemen berbasis
sekolah (MBS). Dalam konteks pendidikan, MBS menekankan pentingnya kemandirian dan partisipasi
aktif dari semua pemangku kepentingan, termasuk guru, orang tua, siswa, dan masyarakat luas.
Dengan melibatkan semua pihak dalam proses pendidikan, program pengabdian masyarakat tidak
hanya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya, tetapi juga
menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap kualitas pendidikan. Melalui
kolaborasi ini, berbagai sumber daya yang ada di masyarakat dapat dimanfaatkan secara optimal
untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Misalnya, dukungan finansial dari masyarakat dapat
digunakan untuk memperbaiki fasilitas sekolah, sementara keterlibatan orang tua dalam kegiatan
sekolah dapat mendorong siswa untuk lebih berprestasi. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
pendidikan memungkinkan sekolah untuk lebih responsif terhadap kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi oleh siswa dan lingkungan sekitar. Sekolah yang mengadopsi pendekatan ini cenderung lebih
inovatif dalam merespons dinamika sosial dan ekonomi yang mempengaruhi proses belajar. Dengan
demikian, diharapkan bahwa kualitas pendidikan dapat meningkat secara signifikan, baik dari segi
hasil belajar akademik maupun pengembangan karakter siswa. Selain itu, program pengabdian
masyarakat juga memberikan kesempatan bagi guru untuk mengembangkan kapasitas mereka melalui
pelatihan dan kolaborasi dengan berbagai pihak, sehingga mereka dapat menerapkan metode
pengajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
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